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A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen risiko sebagai 
strategi utama dalam meningkatkan kepercayaan nasabah pada industri 
perbankan. Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi 
keuangan, bank dihadapkan pada berbagai jenis risiko, baik yang bersumber 
dari internal maupun eksternal, termasuk perkembangan teknologi digital 
yang semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan penerapan manajemen 
risiko yang efektif untuk menjaga stabilitas operasional dan 
keberlangsungan usaha perbankan.Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan memanfaatkan data 
sekunder yang diperoleh melalui studi literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, 
dan sumber relevan lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan cara menelaah dan 
menginterpretasikan informasi secara sistematis.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan bank, meningkatkan 
ketahanan terhadap krisis, serta melindungi dana dan data nasabah. Selain itu, penerapan manajemen risiko yang baik 
terbukti mampu meningkatkan kepercayaan dan loyalitas nasabah. Namun demikian, terdapat berbagai tantangan yang 
dihadapi, seperti risiko fraud, kompleksitas produk, perkembangan teknologi digital, serta keterbatasan sumber daya 
manusia.Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif, antara lain penerapan prinsip 
kehati-hatian, penguatan sistem pengendalian internal, peningkatan kualitas sumber daya manusia, transparansi 
informasi, serta penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Dengan demikian, manajemen risiko tidak hanya berfungsi 
sebagai alat pengendalian, tetapi juga sebagai pilar strategis dalam memperkuat kepercayaan nasabah dan menjaga 
stabilitas industri perbankan. 

A B S T R A C T 

Thi This studyang aims to examine the role of risk management as a strategic approach in strengthening customer 
trust within the banking industry. As financial intermediaryang institutions, banks face various types of risks arising 
from both internal and external factors, including the increasing complexityang driven byang digital transformation. 
Therefore, the implementation of effective risk management is essential to maintain operational stabilityang and 
ensure business sustainability.This research employs a descriptive qualitative approach using secondaryang data 
obtained from literature studies, such as academic journals, books, and other relevant sources. Data were collected 
through documentation techniques and analyzed systematicallyang through interpretation and descriptive analysis. 
The findings indicate that risk management plays a significant role in maintaining financial stability, enhancing 
resilience against economic disruptions, and safeguarding customers’ funds and data. In addition, effective risk 
management contributes to improving customer trust and long-term loyalty. However, the banking sector also faces 
several challenges, including fraud risk, product complexity, rapid technological advancements, and limitations in 
human resources.To address these challenges, banks are required to implement comprehensive strategies, such as 
applying prudential principles, strengthening internal control systems, improving human resource competencies, 
ensuring transparency, and adopting good corporate governance practices. Thus, risk management not onlyang 
functions as a control mechanism but also serves as a strategic pillar in building customer trust and sustaining the 
stabilityang of the banking industry 
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Pendahuluan  

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan 
stabilitas perekonomian suatu negara. Sebagai lembaga distribusi dana keuangan, bank 
berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam 
bentuk pembiayaan atau kredit. Dalam menjalankan fungsi tersebut, bank dihadapkan 
pada berbagai ketidakpastian yang berpotensi menimbulkan risiko, baik yang berasal 
dari faktor internal maupun eksternal. Oleh karena itu bank harus bisa mengelola risiko 
dalam keberlangsungan operasioanal. (Sadiyah, 2024). Manajemen risiko merupakan 
suatu proses sistematis yang dilakukan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, 
dan mengendalikan berbagai jenis risiko yang dihadapi oleh bank. Penerapan 
manajemen risiko yang efektif tidak hanya bertujuan untuk meminimalkan potensi 
kerugian, tetapi juga untuk menjaga stabilitas dan kesehatan lembaga keuangan . (Sari, 
2012 

)Kepercayaan nasabah merupakan faktor utama dalam keberlangsungan perbankan. 
Bank sebagai lembaga yang mengelola dana masyarakat dituntut untuk mampu 
memberikan rasa aman kepada nasabah. Kegagalan dalam pengelolaan risiko dapat 
berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat serta memicu ketidakstabilan 
sistem keuangan. dengan mengelola risiko yang baik  dapat meningkatkan keyakinan 
nasabah terhadap duniaa Perbankan. (Hikmawati & Sutrisno, 2021). Seiring dengan 
perkembangan teknologi dan globalisasi ekonomi, risiko dalam industri perbankan 
semakin kompleks, termasuk munculnya risiko digital seperti kejahatan siber. Hal ini 
menuntut perbankan untuk terus meningkatkan kualitas manajemen risiko guna 
menjaga kepercayaan nasabah .Dengan begitu manajemen risiko dapat di pandang 
sebagai pilar strategis untuk melindungi bank dari potensi kejahatan juga sebagai sarana 
membangun dan memperkuat perbankan. (Ngamal & Maximus Ali Perajaka, 2021)   

Metode penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk 
menjelaskan secara mendalam dan memahami peran manajemen risiko sebagai pilar 
strategis dalam meningkatkan kepercayaan nasabah pada industri perbankan. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena yang diteliti secara 
komprehensif melalui analisis data non-angka.Sumber data yang diambil dalam 
penelitian ini berasal dari data sekunder yang diperoleh melalui kajian literatur, seperti 
buku, jurnal ilmiah, serta sumber tertulis lainnya yang relevan dengan topik 
penelitian.Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, sedangkan 
analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menelaah dan menafsirkan berbagai 
informasi yang telah dikumpulkan sehingga menghasilkan pemahaman yang 
sistematis,terstruktur dan terarah. 
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Pembahasan  

Peran strategi Manajemen Risiko  dalam Perbankan  

 Manajemen risiko dalam perbankan dapat dipahami sebagai serangkaian proses 
terstruktur yang dilakukan oleh bank untuk mengidentifikasi,menilai, memantau, serta 
mengendalikan berbagai risiko yang berpotensi memengaruhi kinerja dalam 
keberlangsungan operasionalnya. Dalam duniaa perbankan, risiko merupakan hal yang 
tidak dapat dihindari, namun dapat diminimalkan melalui pengelolaan yang tepat. Oleh 
karena itu, penerapan manajemen risiko menjadi faktor penting dalam menjaga 
stabilitas serta kesehatan bank (hamsa et al., 2019).Sebagai lembaga intermediasi 
keuangan,bank memiliki fungsi utama dalam menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat  dalam bentuk kredit atau pembiayaan. 
Kegiatan ini secara langsung mengandung berbagai potensi risiko, sehingga bank perlu 
menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking principle) agar dapat menjaga 
kepercayaan nasabah sekaligus mendukung stabilitas sistem keuangan.(hamsa et al., 
2019) Dalam pelaksanaan manajemen risiko perbankan terdiri dari empat  tahapan  yaitu 
Identifikasi, pengukuran , pemantauan  dan pengendalian risiko. 

1. tahap identifikasi ini untuk mengetahu jenis risiko yang akan di hadapi oleh bank. 
2. tahap pengukuran ini  untuk menentukan tingkat besaranya risiko tersebut  
3. Tahap Pemantauan ini dipanatau secara  berkala guna memastikan tetap berjalan 

dengan sebagaimana mestinya. 
4. Tahap Pengendalian risiko ini Upaya sebauh kebijakan dan prosedur untuk 

mengurangi dampak yang timbul di perbankan.(Azizah & Farid, 2021a) 

Kepercayaan Nasabah sebagai Aset Utama Perbankan 

Dalam perbankan, kepercayaan nasabah merupakan aset yang paling fundamental 
dan tidak berwujud, namun memiliki nilai yang sangat besar bagi keberlangsungan suatu 
bank. Karena kepercayaan memiliki peran strategis karena seluruh aktivitas perbankan 
bergantung pada dana yang dihimpun dari masyarakat. Ketika nasabah percaya, mereka 
bersedia menempatkan dana, melakukan transaksi, hingga menggunakan berbagai 
produk keuangan lainnya. Sebaliknya, jika kepercayaan menurun, nasabah cenderung 
menarik dana mereka, yang dalam kondisi ekstrem dapat memicu ketidakstabilan pada 
sistem perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan tidak hanya berdampak 
pada satu bank.(bank indonesia, 2020) 

Kepercayaan yang tinggi akan mendorong loyalitas dan meningkatkan penggunaan 
produk, serta memperkuat hubungan jangka panjang antara bank dan nasabah. 
Penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki hubungan erat dengan kepuasan 
dan loyalitas nasabah.(Hutama & Widowati, 2018). Kepercayaan dapat dikatakan 
sebagai fondasi utama dalam operasional perbankan. Bank memiliki tanggung jawab 
yang  besar dalam menjaga dana masyarakat, sehingga setiap aktivitas harus didasarkan 
pada prinsip kehati-hatian, transparansi, dan akuntabilitas. Kepercayaan ini tidak muncul 
secara instan, melainkan dibangun melalui proses yang panjang melalui kinerja yang 
konsisten, pengelolaan risiko yang baik, serta kepatuhan terhadap regulasi.(Angga 
Saputra, 2025). Dengan berkembangnya  teknologi layanan perbankan. Nasabah tidak 
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hanya mendapatkan keamanan dana secara fisik, tetapi juga mendapatkan keamanan 
sistem digital, perlindungan data pribadi, dan kendala terhadap layanan elektronik. Oleh 
karena itu, bank perlu terus berinovasi tanpa mengabaikan aspek keamanan dan 
kepercayaan, karena keduanya menjadi faktor utama dalam mempertahankan 
keberlangsungan bisnis.(Paradigma, 2015) 

Hubungan Manajmen Risiko Dan Kepercayaan Nasabah  

Manajemen Risiko Dan Kepercayaan Nasabah  Memiliki Hubungan Yang sangat erat 
dalam duniaa perbankan. Ketika bank mampu mengelola risiko dengan baik, maka 
stabilitas operasional dan keamanan dana/data  nasabah dapat terjaga, sehingga 
meningkatkan keyakinan nasabah terhadap bank tersebut. Sebaliknya, jika bank  gagal 
dalam mengelola risiko dapat menurunkan kredibilitas dan memicu hilangnya 
kepercayaan publik(Kurnianingsih & Hidayat, 2021).Dalam melaksanakan manajemen 
risiko yang baik dapat menjaga hubungan antara bank dan nasabah.  Serta menerapan 
prinsip kehati-hatian, transparansi, dan pengendalian risiko bank dari kerugian, juga 
dapat memperkuat  stabilitas dan kredibilitas bank. Bahkan, penelitian lain menegaskan 
bahwa pengelolaan risiko yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 
nasabah secara berkelanjutan.(Lestari, 2024) 

Jenis Jenis Risiko Dalam Perbankan 

 Dalam dunia perbankan kepercayaan nasabah adalah hal yang sangat penting. 
Apabila nasabah merasa aman jika namk itu dapat mengeloal risikonya dengan baik 
adapaun beberapa risiko sangat berpengaruh terhadap kepercayaan Bank: 

Risiko Kredit  

Risiko kredit adalah risiko ketika pihak yang meminjang tidak mampu membayar 
pinjamannya tepat waktu/gagal bayar,jika banyak nasabah yang gagal bayar maka 
kondisi keuangan bank dapat terganggu, misalnya bank memberikan pinjaman,tetapi 
nasabah tidak membayar cicilanya.(Sunaryo et al., 2021) 

Risiko Likuiditas  

Risiko Likuiditas adalah risiko ketika bank tidak memiliki cukup dana untuk memenuhi 
kebutuhan penarikan dana oleh nasabah. Risiko ini sangat sensitif terhadap 
kepercayaan nasabah nasabah hanya ingin bhawa uang mereka di taruh di bank tersebut 
menjadi aman dan dapat diambil kapan saja,seperti banyak nasabah menarik uang yang 
secara bersamaan sedangkan bank belum siap dapat membuat bank kerugian.(Anjani, 
2024) 

Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah risiko terjadi akibat kesalah sistem, baik itu manusi atau 
prose dari internal bank ya.adanya gangguan sistem/kesalahan transaksi ini dapat 
membuat nasabah merasa tidak nyaman dan ragu terhadap bank tersebut,sperti, ATM 
error Mobile banking tidak dapat di gunakan.(Sunaryo et al., 2021) 
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Risiko Reputasi  

Risiko reputasi adalah risiko yang muncul diakibatkan citra buruk/ berita negatif 
tentang bank. Sekali saja reputasi bank ini jelek banak banyak kehilangan kepercayaan 
nasabah seperti fraud skandal keuanagan (Nugraha, 2019) 

Dampak Manajemen Risiko Terhadap Stabilias Keuangan  

Menjaga stabilitas sistem keuangan perbankan  

Manajemen risiko utama dari perbankan menjaga stabilitas keuangan bank sebagai 
intermediasi berbagai risiko di perbankan, dengan penerapan manajemen risiko yang 
efektif dapat mengidentifikasi ,mengukur,memantau,dan mengendalikan berbagai 
potensi risiko. Makan manjemen risiko merupakan pilar penting dalam menjaga 
stabilitas sitem keuangan.(Agma, 2025) 

Meningkatkan ketahanan bank terhadapa krisis  

Manajemen risiko  dalam meningkatkan  ketahanan ini berfungsi sebagai 
perlindungan terhadap guncangan ekonomi seperti inflasi,krisis global dan gagal 
bayar.bila bank mempunyai sistem manajemen risiko yang baik maka bank mampu 
dalam mengahdapai kondisi krisis (Azizah & Farid, 2021b) 

Menjaga likuiditas dan Mencegah krisis sitemik 

Likuiditas merupakan faktor penting dalam stabilitas keuangan  dengan adanya 
manajemen risiko membantu bank dalam menjaga keseimbangann anatara dana masuk 
dan dana keluar. Jika likuiditas  tidak di kelola dengan baik maka bank mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan nasabah (Fadila et al., 2024)  

Mengurangi dampak risiko terhadap keuangan  

Jika satu bank mengalami kegagalan dalam mengelola risiko maka hal ini akan 
menular ke bank lainya dan menyebar lebih luas, oleh karena itu penerpan manajemen 
risiko secara keseluruhan di sektor perbankan itu penting sekali.(Inayati et al., 2025) 

Tantangan dalam penerapan manajemen risiko  

Risiko Fraud dan lemahnya pengawasan internal  

Fraud adalah risiko kecurangan yang tidak jujur yang di lakukaan oleh pihak 
internal/ekternal   dengan tujuan mendapatkna keuntungn sendiri.terjadinya 
kecurangan  di perbankan yang di mana ini di sebabkan oleh pengawasan yang lemah 
oleh karena itu  tantangan besar dalam perbankan  bank harus  sudah mempesiapkan 
sistem pengawasan internal dengan cara:  

1. Meningkatkan sistem audit internal berkala  
2. Memisahakan tugas satu per satu  
3. Meningktakan teknologi untuk pengawasan.(Larah & Siregar, 2024) 

Kompleksitas Produk dan Layanan perbankan  

Dengan semakin berkembang produk dari perbankan konvensionala / syariah itu juga 
menjadi tantnagn sendiri bagi perbankan dalam manajemen  risiko semakin bagus 
produknya makan manajemen risiko semakin besar. Seperti investasi  apalagi tantangan 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2026, 4(5), 83-91  eISSN: 3024-8140 

88 
 

kepatuhan di prinsip syariah yang  semakin kompleks hal ini mmebuat manajemene 
risiko menjadi lebih rumit.(marwah, 2025) 

Perkembangan teknologi digital 

Teknologi digital memang memberi  kemudahan dalam layanan namaun juga menjadi 
tantangan sediri untuk banak dalam manajemen risiko seperti mobile banking internet 
banking yang di mana keamanan sistem yang harus selalu di tingkatkan kemanannya, 
dengan adanya teknologi baru dalam transakasi keuangan dapat menimbulkan risiko 
yang tinggi.(Mutiasari, 2020) 

Keterbatasana SDM  

Salah satu tantangan utamanya yaitu kurangnya SDM yang Ahli dalam bidang 
manajemen risiko dimana untuk mengelola risiko yang baik membutuhkan keahlian 
dalam analisis risiko yang baik juga  terutaman dalam perbankan(Febrianingtyas et al., 
2025) 

Startegi manajemen risiko dalam memperkuat kepercayaan Nasabah  

 Manjemen risiko tidak hanya berfungsi  sebagai mengurangi potensi kerugian tetapi 
juga menjadi strategi penting  dalam membangun kepercayaan  nasabah, dalam 
perbankan Kepercayaan merupakan Faktor utama karena nasabah akan menyimpan 
dananya kepada bank yang di anggap dia aman untuk menyimpan oleh karena itu 
penerapan  manajemen risiko   di bank penting.(ojk, 2024) Oleh karena itu penerpan 
manajemen risiko yang efektif: 

Penerapan Prinsip Kehati-hatian(Prudensial) 

Dengan penerapan strategi ini dalam manajemen  risiko terutama dalam penayaluran 
Kredit dan pengelolaan dana  bank harus mampu dalam analisinya untuk meminimalisir 
risiko kredit macet hingga kondisi keuangan stabil sehingga meningkatkan rasa aman 
dan kepercayaan nasabah terhadap Bank,(BI, 2020) 

Penguatan sistem pengendalian internal  

Sistem pengendalian Internal Yang kuat ini sangat penting untuk mencegah kesalahan 
dan kecurangan dengan melalui audit internal, pemisahan tugas, pengawasan transaksi 
pengendalian yang baik dengan meningkatkan transparansi, akuntabilitas, sehingga 
nasabag percaya.(lastyang agustuty, 2024) 

Transparasi dan komunikasi kepada nasabah  

Transparasi ini terkait informasi produk, biaya, dan risiko penting dalam membangun 
hubungan yang baik kepada nasabah. Komunikai yang baik,jelas akan mengurangi 
kesalahpahaman dan meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank (Sante et al., 
2021) 

Peningkatan Kualitas SDM  

Dengan adanya SDM yang  berkualitas dan kompeten ini sangat berperan sekali dalam 
keberhasilan manajemen risiko pelatihan dan pengembangan  SDM itu diperlukan dalam 
mengeloal manajemen risiko dengan  adanya SDM yang berkualitas dapat 
meningkatkan kepercayaan nasabah.(lastyang agustuty, 2024) 
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Penerapan Good Corporate Govermence(GCG) 

Penerpan GCG  itu seperti transparasi ,akuntabilitas dan tanggung jawabakan 
memperkuat manajemen risiko. Dengan tata kelola yang bagus setiap keputusan yang 
diambil itu sudah di pertimbangkan dengan matang sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan nasabah (Permatasari & Novitasary, 2014) 

Kesimpulan  

Bahwa Manajemen risiko merupakan elemen krusial dalam industri perbankan karena 
berperan dalam menjaga stabilitas operasional serta melindungi bank dari berbagai 
potensi kerugian. Melalui proses yang sistematis dari identifikasi, pengukuran, 
pemantauan, hingga pengendalian risiko.bank dapat mengelola berbagai ancaman yang 
muncul, baik dari faktor internal maupun eksternal. Penerapan manajemen risiko yang 
efektif tidak hanya berdampak pada kesehatan keuangan bank, tetapi juga menjadi 
fondasi utama dalam membangun kepercayaan nasabah.Kepercayaan nasabah sendiri 
merupakan aset yang sangat penting dalam duniaa perbankan, karena seluruh aktivitas 
bank sangat bergantung pada dana dan partisipasi masyarakat.  

Ketika bank mampu menjaga keamanan dana, kestabilan sistem, serta memberikan 
layanan yang transparan dan andal, maka kepercayaan nasabah akan meningkat dan 
mendorong loyalitas jangka panjang. Sebaliknya, kegagalan dalam mengelola risiko 
dapat menurunkan reputasi bank bahkan memicu ketidakstabilan sistem 
keuangan.Hubungan antara manajemen risiko dan kepercayaan nasabah bersifat saling 
berkaitan. Pengelolaan risiko yang baik akan menciptakan rasa aman bagi nasabah, 
sementara meningkatnya kepercayaan akan memperkuat posisi bank dalam 
menjalankan fungsi intermediasi. Di tengah perkembangan teknologi dan kompleksitas 
produk perbankan, tantangan dalam manajemen risiko juga semakin besar, seperti 
risiko fraud, keamanan digital, hingga keterbatasan sumber daya manusia. Oleh karena 
itu, bank perlu menerapkan strategi yang tepat seperti prinsip kehati-hatian, penguatan 
sistem pengendalian internal, peningkatan kualitas SDM, transparansi informasi, serta 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Dengan langkah tersebut, manajemen 
risiko tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian, tetapi juga sebagai strategi 
utama dalam memperkuat kepercayaan nasabah dan menjaga keberlangsungan industri 
perbankan secara keseluruhan  
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